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BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Pada objek penelitian ini penulis akan menjelaskan dimana penelitian 

dilakukan, dalam hal ini SL Laundry menjadi objek penelitian yang penulis pilih 

untuk melakukan sebuah penelitian serta merancang sistem informasi yang 

berhubungan pada pelayanan jasa laundry. 

3.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

SL Laundry merupakan sebuah badan usaha atau bisnis yang bergerak 

pada bidang jasa pencucian pakaian, sepatu, selimut, dan lainnya. SL Laundry 

berdiri pada 20 November 2019, yang beralamat di jalan Jatihandap No.285 

Bandung Telp. 081398794667 

Pemilik SL Laundry yaitu Bapak Bagas, mengawali usaha ini dengan 

menggunakan 2 mesin pencuci hingga berjalannya usaha ini sampai saat ini 

sudah menggunakan 6 mesin pencuci serta pengering, kemudian SL Laundry 

yang sebelumnya hanya bergantung kepada pelanggan yang datang ke toko 

sekarang sudah memiliki 10 agent yang tersebar di Bandung yang dapat 

membantu pemasukan kepada laundry, serta SL Laundry sudah memiliki 20 

laundry binaan.
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3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi 

 Memberikan sebuah pelayanan jasa terbaik terhadap konsumen dan 

menjamin kualitas hasil pelayanan. 

Misi 

1. Memberikan kepuasan terhadap konsumen dengan pelayanan yang 

terbaik. 

2. Memberikan ilmu kepada sesama usaha laundry. 

3.1.3 Struktur Organisasi 

Pemilik Laundry

Kasir Pegawai Bag. Pencucian Pegawai Bag. Setrika

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi SL Laundry 

3.1.4 Deskripsi Tugas 

 Berikut merupakan deskripsi tugas pada SL Laundry: 

1. Pemilik Laundry:  

1) Bertanggung jawab atas operasional laundry. 

2) Mengawasi jalannya laundry 

3) Menerima laporan pendapatan hasil jasa laundry. 



23 

 

 

 

4) Menerima bukti pembelian bahan baku stok. 

2. Kasir:  

1) Bertanggung jawab melakukan pelayanan kepada konsumen. 

2) Melakukan penjualan sabun dan pewangi kepada konsumen. 

3) Melakukan pembelian stok bahan baku. 

4) Melaporkan hasil dari pendapatan jasa laundry.  

5) Memberikan bukti pembelian stok bahan baku kepada pemilik. 

6) Serta dapat membantu kegiatan dari bagian pencucian. 

3. Pegawai Bag. Pencucian:  

1) Bertanggung jawab melalukan pencucian pakaian dari konsumen. 

2) Dapat membantu kegiatan kasir. 

4. Pegawai Bag. Setrika:  

1) Bertanggung jawab dalam merapihkan pakaian yang telah dicuci oleh 

pegawai bagian pencucian. 

2) Dapat membantu kegiatan kasir. 

3.2 Metode Penelitian 

 Pada metode penelitian ini penulis menjabarkan mengenai metode-metode 

apa saja yang digunakan pada penelitian yang dilakukan. 

3.2.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif. Deskriptif 

sendiri merupakan metode dengan melakukan pengumpulan data, 

menggambarkan, melakukan analisis data yang sudah didapatkan sehingga 
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nantinya mendapat gambaran untuk merancang sistem informasi serta 

implementasi kepada pengguna pada perusahaan yakni SL Laundry. 

3.2.2 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 

memperoleh data-data pada perusahaan, Adapun metode tersebut: 

3.2.2.1 Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari 

objek penelitian yaitu SL Laundry, data primer digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan penelitian yang dilakukan. Adapun data primer 

didapatkan melalui wawancara mengenai proses bisnis yang sedang 

berjalan pada SL Laundry atau dengan melakukan observasi secara 

langsung pada proses bisnis yang sedang berjalan. 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah metode pengumpulan data 

dengan memberikan beberapa pertanyaan seputar proses bisnis 

yang sedang berjalan, dengan metode tersebut dapat menganalisis 

bagaimana proses bisnis yang berjalan dan mengetahui 

kekurangan sebagai kajian dalam perancangan sistem informasi 

yang diajukan. Wawancara dilakukan terhadap pemilik laundry 

serta terhadap pegawai laundry, sehingga mendapatkan hasil 

berupa sejarah perusahaan, visi misi, struktur organisasi, serta 
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proses bisnis yang berjalan pada SL Laundry yang merupakan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

b. Observasi 

Observasi merupakan metode pengamatan secara 

langsung ditempat objek penelitian sehingga memudahkan dalam 

melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan, dengan metode 

ini dapat menjamin keaslian dan keakuratan data yang 

didapatkan. Pengamatan yang dilakukan terhadap proses bisnis 

yang berjalan pada bagian pelayanan laundry, penjualan, dan 

pembelian stok bahan baku dalam proses pembuatan laporan 

yang sampai saat ini masih dilakukan secara manual atau 

menuliskannya pada buku besar. 

3.2.2.2 Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang memiliki fungsi untuk 

melengkapi dari data primer yang sudah didapatkan sebelumnya. Data 

sekunder dapat diperoleh berupa dokumentasi, dapat berupa dokumen 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian seperti nota bukti 

pembayaran layanan laundry, dan nota pembelian stok bahan baku. 

3.2.3 Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan dan 

pengembangan sistem sebagai berikut: 
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3.2.3.1 Metode Pendekatan Sistem 

Metode pendekatan sistem yang penulis gunakan dalam melakukan 

penelitian yaitu menggunakan metode OOP (Object Oriented 

Programming). OOP merupakan sebuah metode yang berorientasi kepada 

objek, kemudian data dan fungsi yang terdapat dalam sistem dibungkus 

kedalam class atau object. Pada metode pendekatan berorientasi objek 

dibantu dengan pemodelan UML (Unified Modeling Languange). UML 

sendiri merupakan sebuah bahasa untuk visualisasi, merancang, dan 

mendokumentasikan sebuah sistem perangkat lunak. 

3.2.3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan dalam 

melakukan penelitian ini yaitu menggunakan metode pengembangan 

metode Prototype. Metode Prototype sendiri merupakan sebuah metode 

dalam pengembangan sistem dengan cara melakukan pendekatan untuk 

membuat suatu program dengan cepat serta bertahap sehingga program 

yang dibuat segera dievaluasi oleh pemakai program (user). Pada metode 

ini memiliki beberapa tahapan, sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan User 

Pada tahapan ini penyusun melakukan analisis terhadap kebutuhan 

pengguna pada sistem yang nantinya digunakan. Sehingga nantinya 

sistem yang dibangun sudah memenuhi dengan keinginan pengguna. 

2. Membuat Prototype 
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Pada tahapan ini penyusun mulai membuat prototype sistem yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Penyesuaian Prototype 

Pada tahapan ini penyusun menampilkan prototype yang sudah 

dibuat untuk dievaluasi oleh pengguna, apakah prototype yang sudah 

dibuat telah memenuhi keinginan pengguna jika belum sesuai 

dengan keinginan pengguna maka penyusun akan melakukan 

pembuatan kembali sesuai dengan keinginan pengguna. 

4. Menggunakan Prototype 

Pada tahapan ini sistem dapat berjalan dan sudah memenuhi 

kebutuhan pengguna, maka sistem sudah siap digunakan. 

 

 

Gambar 3. 2 Metode Prototype 

(Sumber: Mulyani, Sri. Metode Analisis dan perancangan sistem.) 
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3.2.3.3 Alat Bantu Analisis dan Perancangan 

Pada alat bantu analisis dan perancangan yang digunakan dalam 

metode pendekatan sistem berorientasi objek yaitu: 

a) Use Case Diagram 

Use Case Diagran merupakan alat bantu analisis pada sistem yang 

digunakan untuk menggambarkan sistem secara keseluruhan, serta 

menggambarkan hubungan antar sistem dengan aktor. 

b) Scenario Use Case 

Scenario Use Case merupakan alat bantu analisis pada sistem yang 

digunakan untuk menjelaskan dengan lebih rinci pada proses yang ada 

dalam suatu use case. 

c) Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan alat bantu analisis yang nantinya 

digunakan untuk menggambarkan sebuah rangkaian aliran atau alur 

dari aktifitas suatu use case, proses bisnis, serta hubungan aktor 

dengan alur use case. 

d) Database Diagram 

Database Diagram merupakan alat bantu untuk menggambarkan 

bagaimana hubungan antar tabel-tabel dalam suatu database. 

e) Class Diagram 

Class Diagrarm merupakan alat bantu analisis yang digunakan untuk 

menjelaskan struktur serta deskripsi dari class, metode dan hubungan 

antara objek. 
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f) Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan alat bantu analisis yang digunakan 

untuk menggambarkan kolaborasi antara objek-objek dalam skenario 

tertentu. 

g) Deployment Diagram 

Deployment Diagram merupakan alat bantu analisis yang digunakan 

untuk memperlihatkan konfigurasi ketika aplikasi dijalankan. 

Diagram ini memiliki kegunaan ketika aplikasi kita berlaku sebagai 

aplikasi sedang diimplementasikan atau dijalankan. 

3.2.4 Pengujian Software 

Pengujian merupakan suatu proses evaluasi atau pengecekan sistem 

secara manual atau otomatis untuk memverifikasi apakah sistem sudah 

memenuhi keinginan atau kebutuhan yang diinginkan. Pengujian dilakukan 

untuk mendapatkan hasil dari program yang sudah dibangun bebas dari 

kesalahan yang tidak diinginkan. Pengujian pada perangkat lunak (software) 

memiliki dua pendekatan yaitu Black Box Testing dan White Box Testing, 

namun dalam penelitian ini penulis menggunakan pengujian perangkat lunak 

dengan metode pengujian black box.  

 Pengujian black box dilakukan terhadap fungsi operasional suatu software. 

Pada pengujian black box tidak memperhatikan detail pada struktur logika 

internal pada perangkat lunak, melainkan memperhatikan seperti tampilan, 

fungsi serta alur pada proses bisnis yang sudah dirancang sebelumnya. Pada 
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pengujian black box memiliki beberapa kategori dalam mengetahui kesalahan 

yang terjadi, yaitu: 

1. Fungsi tidak berjalan dengan benar atau hilang. 

2. Terjadinya kesalahan pada tampilan antar-muka. 

3. Terjadinya kesalahan pada struktur data atau eksternal database. 

4. Terjadinya kesalahan dari kinerja sistem. 

3.3 Analisis Sistem yang Berjalan 

 Pada analisis sistem yang sedang berjalan pada objek penelitian merupakan 

sebuah awal dalam melakukan perancangan sistem sebagai acuan agar dalam saat 

perancangan dilakukan menjadi lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan. 

3.3.1 Analisis Prosedur yang Berjalan 

Prosedur yang berjalan sehari-hari pada SL Laundry memiliki beberapa 

tahapan pelaksanaannya. Maka dari itu untuk melakukan pembuatan sistem 

informasi, dibutuhkannya analisis terhadap prosedur-prosedur yang sedang 

berjalan sebagai gambaran kepada penulis untuk melakukan pembuatan 

sistem. Adapun alat bantu dalam analisis yang digunakan yaitu: 

3.3.1.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagran merupakan alat bantu analisis pada sistem yang 

digunakan untuk menggambarkan sistem secara keseluruhan, serta 

menggambarkan hubungan antar sistem dengan aktor. Pada diagram use case 

ini menggambarkan sistem yang sedang berjalan pada SL Laundry. 
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Gambar 3. 3 Diagram Business Use Case yang Berjalan 

3.3.1.2 Definisi Aktor dan Deskripsinya 

Berikut merupakan definisi aktor dan deskripsi pada sistem yang 

berjalan di SL Laundry. 

Tabel 3. 1 Definisi Aktor dan Deskripsinya 

No. Aktor Deskripsi 

1 Konsumen Pihak yang melakukan permintaan jasa laundry, 

pengambilan, dan melakukan transaksi dengan 

kasir. 
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2 Kasir Pihak yang melayani permintaan konsumen atas 

jasa laundry, melakukan pengembalian barang 

yang telah dikerjakan, melakukan pembelian stok 

bahan baku dan melakukan pembuatan laporan 

transaksi kepada pemilik. 

3 Pemilik Pihak yang menerima laporan dari kasir. 

4 Bag. Pencucian Pihak yang melakukan pencucian terhadap 

permintaan konsumen. 

5 Bag. Penyetrikaan Pihak yang melakukan penyetrikaan dan 

perapihan yang telah dicuci oleh bag. pencucian.  

3.3.1.3 Definisi Use Case dan Deskripsinya 

Berikut merupakan definisi use case dan deskripsinya pada sistem 

yang berjalan di SL Laundry. 

Tabel 3. 2 Definisi Use Case dan Deskripsinya 

No. Use Case Deskripsi 

1 Pelayanan Jasa Merupakan proses layanan laundry, dimana 

konsumen menemerima layanan laundry serta 

melakukan transaksi kepada kasir. 

2 Pencucian Merupakan proses mencuci yang dilakukan 

oleh bag. pencucian. 
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3 Penyetrikaan Merupakan proses setrika dan perapihan yang 

dilakukan oleh bag. penyetrikaan. 

4 Pengambilan Merupakan proses pengembalian barang yang 

telah dilakukan pencucian serta perapihan. 

5 Pembelian Bahan Baku Merupakan proses pembelian bahan baku 

berupa sabun yang dilakukan oleh kasir. 

6 Laporan Merupakan proses pembuatan laporan 

transaksi harian oleh kasir yang diserahkan 

kepada pemilik toko. 

3.3.1.4 Skenario Use Case 

Pada skenario use case digunakan untuk menjelaskan dengan lebih 

rinci pada proses yang ada dalam suatu use case. Berikut merupakan 

skenario use case yang sedang berjalan di SL Laundry. 

1. Layanan Jasa 

Berikut merupakan tahapan proses layanan jasa dari skenario use case 

laundry yang berjalan di SL Laundry. 

Tabel 3. 3 Skenario Use Case Layanan Jasa yang Berjalan 

Nama Use Case Layanan Jasa. 

Tujuan Konsumen mendapatkan layanan 

laundry. 
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Deskripsi Melakukan proses layanan laundry, 

dimana konsumen menemerima layanan 

laundry serta melakukan transaksi 

kepada kasir. 

Aktor Konsumen, Kasir 

SKENARIO UTAMA 

Kondisi awal: Konsumen datang dan melakukan permintaan jasa laundry. 

Konsumen Kasir 

1. Konsumen datang untuk 

melakukan permintaan jasa 

laundry kepada kasir. 

 

 2. Kasir menulis permintaan 

laundry pada nota pembayaran. 

 3. Kasir memberikan nota 

pembayaran kepada konsumen 

untuk melakukan pembayaran. 

4. Konsumen melakukan 

pembayaran. 

 

 5. Kasir melakukan penulisan 

pada buku besar sebagai 
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laporan sesuai dengan nota 

pembayaran. 

Kondisi akhir: Konsumen mendapatkan layanan laundry. 

 

2. Pencucian 

Berikut merupakan tahapan proses pencucian dari skenario use case 

laundry yang berjalan di SL Laundry. 

Tabel 3. 4 Skenario Use Case Pencucian yang Berjalan 

Nama Use Case Pencucian. 

Tujuan Menghasilkan pakaian yang sudah 

bersih sehingga siap disterika dan 

dirapihkan 

Deskripsi Melakukan proses pencucian 

pakaian yang dilakukan oleh Bag. 

Pencucian 

Aktor Bag. Pencucian, Kasir 

SKENARIO UTAMA 

Kondisi Awal: Kasir memberikan pakaian yang harus dilakukan 

pencucian kepada bag. pencucian. 

Bag. Pencucian Kasir 
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1. Bag.Pencucian meminta 

list pakaian yang harus 

dilakukan pencucian. 

 

 2. Kasir memberikan list 

pakaian. 

3. Bag. Pencucian melakukan 

pemilahan terhadap jenis 

pakaian dan pemilik 

pakaian. 

 

4. Bag. Pencucian melakukan 

proses pencucian. 

 

Kondisi Akhir: Pakaian yang sudah bersih siap disetrika diberikan 

kepada Bag. Penyetrikaan. 

3. Penyetrikaan 

Berikut merupakan tahapan proses penyetrikaan dari skenario use 

case laundry yang berjalan di SL Laundry. 

Tabel 3. 5 Skenario Use Case Penyetrikaan yang Berjalan 

Nama Use Case Penyetrikaan. 

Tujuan Menghasilkan pakaian yang sudah 

rapih dan siap diambil. 
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Deskripsi Melakukan proses pencucian 

terhadap pakaian oleh bag. 

pencucian. 

Aktor Bag. Penyetrikaan, Kasir 

SKENARIO UTAMA 

Kondisi Awal: Bag. Pencucian memberikan pakaian yang sudah dicuci 

kepada Bag.Penyertikaan. 

Bag. Penyetrikaan Kasir 

1. Bag. Penyetrikaan 

menerima pakaian dari 

Bag. Pencucian. 

 

2. Bag. Penyetrikaan 

melakukan proses 

penyetrikaan terhadap 

pakaian yang sudah dicuci. 

 

3. Bag. Penyetrikaan 

melakukan packing pada 

pakaian yang sudah 

disetrika. 
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4. Bag. Penyetrikaan 

memberikan pakaian yang 

sudah di packing kepada 

kasir. 

 

 5. Kasir menerima pakaian 

yang telah di packing.  

 6. Kasir menyimpan pakaian 

dirak pakaian yang siap 

diambil. 

Kondisi Akhir: Pakaian sudah rapih dan siap diambil. 

4. Pengambilan 

Berikut merupakan tahapan proses pengambilan dari skenario use 

case laundry yang berjalan di SL Laundry. 

Tabel 3. 6 Skenario Use Case Pengambilan yang Berjalan 

Nama Use Case Pengambilan. 

Tujuan Konsumen mendapatkan kembali 

pakaiannya yang sudah rapih. 

Deskripsi Melakukan proses pengambilan 

terhadap pakaian yang sudah rapih 

oleh konsumen. 
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Aktor Kosumen, Kasir 

SKENARIO UTAMA 

Kondisi Awal: Konsumen datang ke toko sesuai tanggal yang sudah 

ditentukan pada nota pembayaran. 

Konsumen Kasir 

1. Konsumen memberikan 

nota pembayaran kepada 

kasir. 

 

 2. Kasir melakukan 

pengecekan pada nota 

pembayaran. 

 3. Kasir menyiapkan pakaian 

konsumen yang sudah siap 

diambil. 

 4. Kasir memberikan pakaian 

kepada konsumen. 

5. Konsumen menerima 

pakaiannya yang sudah 

rapih. 
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Kondisi Akhir: Kosnumen mendapatkan kembali pakaian yang sudah 

rapih. 

5. Pembelian Bahan Baku 

Berikut merupakan tahapan proses pembelian bahan baku dari 

skenario use case laundry yang berjalan di SL Laundry. 

Tabel 3. 7 Skenario Use Case Pembelian Bahan Baku yang Berjalan 

Nama Use Case Pembelian Bahan Baku. 

Tujuan Kasir melakukan pembelian bahan 

baku. 

Deskripsi Melakukan proses pembelian 

bahan baku. 

Aktor Pemilik, Kasir 

SKENARIO UTAMA 

Kondisi Awal: Stok bahan baku habis. 

Pemilik Kasir 

1. Pemilik mencatat apa saja 

bahan baku yang akan 

dibeli. 
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2. Pemilik memberikan 

catatan kepada kasir. 

 

 3. Kasir melakukan pembelian 

Kondisi Akhir: Kasir memberikan bukti pembelian kepada pemilik. 

 

6. Laporan 

Berikut merupakan tahapan proses pembuatan laporan dari skenario 

use case laundry yang berjalan di SL Laundry. 

Tabel 3. 8 Skenario Use Case Laporan yang Berjalan 

Nama Use Case Laporan. 

Tujuan Pemilik medapatkan laporan dari 

hasil jasa laundry. 

Deskripsi Melakukan proses pembuatan 

laporan yang dilakukan oleh kasir 

Aktor Pemilik, Kasir 

SKENARIO UTAMA 

Kondisi Awal: Kasir mengumpulkan nota pembayaran. 

Pemilik Kasir 
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1. Pemilik meminta kasir 

untuk membuat laporan 

hasil jasa laundry. 

 

 2. Kasir melakukan 

pembuatan laporan. 

 3. Kasir memberikan laporan 

kepada pemilik. 

4. Menerima laporan dari 

hasil jasa laundry. 

 

Kondisi Akhir: Pemilik mendapatkan laporan dari hasil jasa laundry. 

 

3.3.2 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan alat bantu analisis yang nantinya 

digunakan untuk menggambarkan sebuah rangkaian aliran atau alur dari 

aktifitas suatu. Pada diagram activity ini menggambarkan dari setiap use case 

yang sedang berjalan pada SL Laundry. 

1. Layanan Jasa 

Berikut merupakan tahapan proses activity diagram layanan jasa dari 

use case layanan jasa yang berjalan di SL Laundry. 
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Gambar 3. 4 Activity Diagram Layanan Jasa yang Berjalan 

2. Pencucian 

Berikut merupakan tahapan proses activity diagram pencucian dari use 

case pencucian yang berjalan di SL Laundry. 
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Gambar 3. 5 Activity Diagram Pencucian yang Berjalan 

3. Penyetrikaan 

Berikut merupakan tahapan proses activity diagram penyetrikaan dari 

use case penyetrikaan yang berjalan di SL Laundry. 
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Gambar 3. 6 Activity Diagram Penyetrikaan yang Berjalan 

4. Pengambilan 

Berikut merupakan tahapan proses activity diagram pengambilan dari 

use case pengambilan yang berjalan di SL Laundry. 
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Gambar 3. 7 Activity Diagram Pengambilan yang Berjalan 

5. Pembelian Bahan Baku 

Berikut merupakan tahapan proses activity diagram pembelian bahan 

baku dari use case pembelian bahan baku yang berjalan di SL Laundry. 
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Gambar 3. 8 Activity Diagram Pembelian Bahan Baku yang Berjalan 

6. Laporan 

Berikut merupakan tahapan proses activity diagram laporan dari use 

case laporan yang berjalan di SL Laundry. 
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Gambar 3. 9 Activity Diagram Laporan yang Berjalan 

3.3.3 Evaluasi Sistem yang sedang berjalan 

Setelah melakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan pada 

proses bisnis di SL Laundry, penulis menemukan beberapa permasalahan. 

Adapun evaluasi proses bisnis yang sedang berjalan dengan memberikan 

solusi yang ditawarkan dan mendeskripsikan permasalahan yang ada.  
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Tabel 3. 9 Evaluasi Proses Bisnis yang Sedang Berjalan 

Permasalahan Solusi 

1. Pada proses pengolahan data 

konsumen dan transaksi layanan 

laundry masih ditulis pada nota 

pembayaran sebagai bukti 

pembayaran. Sehingga dapat 

terjadinya kehilangan nota 

pembayaran yang nantinya akan 

digunakan sebagai pembuatan 

laporan. 

Dibuatnya perancangan sebuah sistem 

informasi yang dapat mengolah data 

konsumen dan transaksi layanan jasa 

dengan menginputkan data konsumen 

dan transaksi layanan jasa ke dalam 

sistem, sehingga data konsumen sudah 

tersimpan pada sistem maka tidak perlu 

menginputkan data lagi ketika 

konsumen datang kembali, kemudian 

pada transaksi layanan jasa sudah 

tersimpan pada sistem maka dari itu 

nantinya akan memudahkan dalam 

pembuatan laporan. 
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2. Pada proses pembuatan laporan 

dari hasil jasa laundry harus 

dibuat secara manual dengan tulis 

tangan pada buku laporan yang 

berdasar pada nota pembayaran. 

Sehingga dapat terjadinya 

kesalahan dalam penulisan pada 

buku laporan dan memakan waktu 

dalam pencarian nota 

pembayaran. 

Dilakukannya integrasi pada sistem 

dari proses layanan jasa yang sudah 

tersimpan datanya dengan proses 

pembuatan laporan, sehingga 

memudahkan user dalam mengambil 

sebuah laporan dari proses layanan 

jasa. 

3. Belum adanya pembuatan laporan 

akan pembelian bahan baku, 

dengan begitu pemilik akan 

kesulitan dalam mengetahui 

barang apa saja yang dibeli serta 

biaya yang dikeluarkan dalam 

pembelian bahan baku tersebut 

dalam rentang waktu 

seminggu/sebulan. 

Dibuatnya perancangan sebuah sistem 

informasi yang dapat membuat sebuah 

laporan pembelian bahan baku, dengan 

melakukan penginputan bahan baku 

yang dibeli beserta biayanya pada 

sistem, sehingga data pembelian bahan 

baku akan tersimpan pada sistem 

kemudian pada laporan akan 

mengambil data pembelian bahan baku 

yang sudah tersimpan pada sistem dan 

dapat dilihat dengan rentang waktu 

tertentu. 


